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ABSTRAK

Sebuah cita-cita dan keinginan setiap orang untuk memiliki pasangan dan menjalin
sebuah ikatan secara fisik dan spiritual yang nantinya akan berujung pada sebuah
perkawinan. Seringkali pasangan yang diiming-imingi janji secara lisan untuk
dikawini hingga sudah dilakukan pertunangan namun pada akhirnya diputuskan
secara sepihak, seperti halnya yang terjadi pada seorang perempuan di Kota Kupang
yang batal dikawini pasca telah terjadinya peminangan secara adat. Akibat dari
pengingkaran janji untuk mengawini tersebut dapat diajukan gugatan kepada
pengadilan atas dasar perbuatan melawan hukum. Permasalahan penelitian ini
adalah bagaimana dasar pertimbangan hakim pada Putusan Pengadilan Tingkat
Banding Nomor 14/PDT/2023/PT KPG sudah sesuai. Tujuan dari penilitan ini ingin
mengetahui kesesuaian atas dasar pertimbangan hakim mengenai pengingkaran
janji untuk mengawini. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
yuridis normatif didukung dengan data wawancara. Hasil penelitian menunjukkan
kesulitan hakim dalam memberikan putusan yang tepat mengenai ganti kerugian
terhadap korban pengingkaran janji untuk dikawini akibat tidak adanya parameter
yang menjadi dasar acuan terhadap tuntutan ganti rugi adat yang diminta. Analisis
permasalahan bahwa dasar gugatan terhadap pengingkaran janji untuk mengawini
tidak hanya sebuah perbuatan melawan hukum, melainkan dapat dikategorikan juga
sebagai wanprestasi. Putusan Hakim Pengadilan Tinggi belum memberikan
optimalisasi terhadap pemenuhan hak ganti kerugian kepada korban pengingkaran
janji baik secara materil maupun immateril dengan turut memperhatikan ketentuan
adat yang berlaku. Kesimpulan belum terdapat aturan yang secara jelas mengatur
mengenai ingkar janji mengawini terlebih lagi jika sudah dilakukannya peminangan
secara adat. Hakim juga diharapkan mempertimbangkan adat yang berlaku di
masyarakat agar dapat memberikan putusan yang optimal dan sesuai.

Kata Kunci : Perbuatan Melawan Hukum, Peminangan, Ingkar Janji, Ganti Rugi,
Hukum Adat.
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ABSTRACT

There are aspirations and desires of individuals to form a life partnership,
establishing a physical and spiritual connection that ultimately culminates in
marriage. Often, couples, promised in oral agreements and even engaged,
unilaterally decided to break these commitments, as an example from a case in Kota
Kupang where a woman's marriage proposal was annulled post tradition
engagement. As a consequence of reneging on marriage promises, legal action can
be pursued based on the grounds of unlawful conduct. The research problem
addresses the adequacy of the judge's considerations in Decision Number
14/PDT/2023/PT KPG from the Court of Appeal. The research objective is to assess
the alignment of the judge's considerations regarding breach of promise to marry.
Methodology employs a normative juridical approach supported by interview data.
Findings reveal challenges for judges in rendering precise rulings on compensation
for victims of broken marriage promises due to a lack of parameters serving as a
reference for customary compensation claims. The analysis contends that the basis
for legal action against breach of promise is not only a legal transgression but can
also be categorised as a breach of contract. The High Court's decision is criticized
for its lack of optimization in fulfilling compensation rights for victims, both
materially and immaterially, while considering prevailing customary regulations.
The conclusion underscores the absence of clear regulations regarding breach of
promise, especially following an adat engagement. Judges are urged to consider
prevalent customs in society to deliver optimal and fitting judgments.

Keywords : Unlawful Act, Engagement, Deceitful Promise, Compensation,
Customary Law
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